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Abstrak

Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Komitmen dan Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship
Behavior (Suatu Studi pada Pegawai BAPPEDA Kabupaten Ciamis). Permasalahan yang dihadapi pada
penelitian ini meliputi: 1). Bagaimana komitmen organisasi, kepuasan kerja dan organizational citizenship
behavior pada pegawai BAPPEDA Kabupaten Ciamis? ; 2). Bagaimana pengaruh komitmen terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada pegawai BAPPEDA Kabupaten Ciamis? ; 3). Bagaimana pengaruh
kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship behavior pada pegawai BAPPEDA Kabupaten Ciamis? ; 4).
Bagaimana pengaruh komitmen dan kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior pada pegawai
BAPPEDA Kabupaten Ciamis? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis : 1).
Komitmen organisasi, kepuasan kerja dan organizational citizenship behavior pada pegawai BAPPEDA
Kabupaten Ciamis; 2). Pengaruh komitmen terhadap Organizational Citizenship Behavior pada pegawai
BAPPEDA Kabupaten Ciamis; 3). Pengaruh kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship behavior pada
pegawai BAPPEDA Kabupaten Ciamis ; 4). Pengaruh komitmen dan kepuasan kerja terhadap Organizational
Citizenship Behavior pada pegawai BAPPEDA Kabupaten Ciamis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian dan pengolahan data menunjukan
bahwa komitmen dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior pada pegawai BAPPEDA Kabupaten Ciamis dengan besarnya pengaruh 63,36% dan sisanya 36,64%
dipengaruhi faktor lain. Diharapkan BAPPEDA Kabupaten Ciamis memperhatikan komitmen dan kepuasan kerja
sehingga akan meningkatkan organizational citizenship behavior-nya.

Kata kunci: Komitmen, Kepuasan Kerja dan Organizational Citizenship Behavior

Pendahuluan

Saat ini persaingan bisnis memang semakin ketat, sehingga harus dihadapi dengan cara

yang sehat dan sesuai dengan peraturan yang ada (Maulina, 2019). Sumber daya manusia
merupakan faktor utama yang berperan penting dalam memajukan suatu organisasi baik
organisasi dalam skala kecil maupun organisasi dalam skala besar (Liestia, 2020). Keberhasilan
organisasi sangat bergantung pada kualitas dan kinerja dari sumber daya manusia yang dimiliki.

Menurut Liestia (2020) memaparkan bahwa: Seiring dengan perkembangan zaman yang
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan baik teknologi, organisasi, dan sumber daya manusia,
dibutuhkan peningkatan efektivitas dan efisiensi jika suatu organisasi ingin tetap dapat bertahan
di tengah persaingan yang ada. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang
patut diperhatikan karena faktor manusia sangat berperan dalam mencapai tujuan organisasi.

Pengelolaan SDM yang baik merupakan suatu keharusan apabila organisasi ingin berkembang.
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Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen paling penting agar sebuah bisnis
atau perusahaan dapat berjalan dengan baik (Saretta, 2019). Sumber daya manusia yang dalam
hal ini adalah para pegawai/karyawan pada sebuah instansi/organisasi, tentunya berusaha
bekerja dengan kemampuan yang mereka miliki agar dapat mencapai kepuasan kerja yang
diinginkan (Saretta, 2019). Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan karyawan, semakin tingkat kepuasan yang dirasakannya. Rasa aman akan suasana
kerja yang mampu mendorong pegawai/karyawan untuk lebih berdedikasi tinggi dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pimpinan baik suasana aman sebelum kerja, saat
kerja, maupun setelah kerja.

Menurut Liestia (2020) bahwa “Kualitas sumber daya manusia yang menjalankan
organisasi dengan keberhasilan organisasi itu sendiri tidak dapat dipisahkan”. Keberhasilan
organisasi sangat ditentukan pada manajemen sumber daya manusia yang baik. Hal ini harus
menjadi prioritas utama organisasi untuk meningkatkan kinerja anggota organisasi. Menurut
Liestia (2020) bahwa: Kinerja anggota merupakan faktor yang penting dalam kelangsungan
suatu organisasi, hal ini dikarenakan baik atau tidaknya kinerja seorang anggota organisasi
berpengaruh terhadap kelangsungan organisasi selanjutnya. Oleh karena itu, penting bagi
pegawai untuk mengembangkan extra-role behavior yang salah satunya adalah Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Menurut Podsakoff dalam Liestia (2020) mendefinisikan OCB
sebagai ‘Bentuk perilaku yang merupakan pilihan individual, tidak secara langsung atau secara
eksplisit dikenali dari sistem reward formal organisasi tetapi secara agregat meningkatkan
efektivitas organisasi’. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku tersebut tidak termasuk ke
dalam persyaratan kerja atau deskripsi kerja pegawai. Perilaku ini tidak harus dimiliki oleh
setiap pegawai dan tidak ada sanksi khusus bagi pegawai yang tidak menampilkan perilaku
tersebut. Namun, organisasi yang memiliki pegawai dengan OCB tinggi, akan mampu
menghadapi tantangan yang muncul dari perubahan lingkungan yang terjadi dan bekerja dengan
sukarela tanpa harus di perintah.

OCB juga merupakan kontribusi individu yang melampaui persyaratan dan deskripsi
kerja. OCB juga tidak dapat dikenali secara eksplisit, sehingga tidak ada sanksi secara formal
untuk pegawai yang tidak menunjukkan OCB. Seiring dengan berjalannya waktu, perusahaan
atau organisasi dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas sehingga

mampu untuk mendukung produktivitas usaha.
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Perusahaan yang memiliki sumber daya manusia yang baik merupakan modal bagi
perusahaan untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain. Setiap perusahaan mencari dan
erekrut karyawan dengan Sumber Daya Manusia yang baik untuk meningkatkan keefektivan
perusahaan dan memperoleh hasil kerja yang diharapkan agar dapat mencapai tujuan organisasi
atau perusahaan. Ironisnya, untuk mendapatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas
bukanlah hal yang mudah, khususnya di Indonesia. Kepuasan kerja merupakan cerminan dari
perasaan pegawai terhadap pekerjaannya. Pegawai tidak hanya secara formalitas bekerja di
pekerjaannya, tetapi harus menikamati dan merasakan pekerjaannya sehingga tidak merasa
bosan dalam beraktivitas. Para karyawan akan lebih senang dalam bekerja apabila didukung
oleh berbagai situasi yang kondusif, sehingga dapat mengembangkan keterampilan yang
dimilikinya.

Pembangunan daerah merupakan suatu proses untuk memajukan kehidupan masyarakat
di suatu daerah yang dilaksanakan secara sistematis mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan/monitoring dan evaluasi. Dalam pelaksanaan pembangunan daerah, tidak terlepas
dari peran serta para pemangku kepentingan yaitu pemerintah daerah, masyarakat, dan swasta.
Komitmen bersama serta konsistensi dalam melaksanakan pembangunan merupakan modal
utama untuk mewujudkan harapan itu. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2014 tentang Sistem
Perencanaan Pmbangunan Nasional dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah, mengamanatkan bahwa Pemerintah Daerah harus membuat
dokumen perencanaan baik jangka panjang, menengah, ataupun jangka pendek. Pada tataran
perangkat daerah diharuskan menyusun dokumen Perencanaan lima tahunan rencana strategis
(Renstra). Sehingga dapat menghasilkan perencanaan yang berkesinambungan, sinergis,
terpadu, dan bermutu tinggi. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) sebagai
salah satu perangkat daerah berkewajiban dalam penyusunan rencana strategis untuk
perencanaan lima tahunan. Ini timbul sebagai akibat dari perubahan lingkungan strategis yang
dinamis, baik lingkungan strategis lokal, regional, nasional, maupun global.

Tabel 1.1 Daftar Pegawai BAPPEDA Kabupaten Ciamis Tahun 2020

) o PNS Tenaga Sukarela (Non PNS)
Jenjang Pendidikan Perempuan LI:II:: jumlah | Perempuan LIZIIZ;_ Jumlah
SMA/SMK 5 6 11 2 3 5
D3 1 4 5 1 - 1
Sl 5 10 15 3 4 7
S2 6 6 12 - - -
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Jumlah | | 43 | | | 13
Jumlah Keseluruhan 56

Kepuasan kerja para pegawai BAPPEDA saat ini masih cukup puas. Setiap karyawan
akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda. Maka dari itu pegawai pada saat
bekerja harus menunjukkan sikap atau respon positif terhadap pekerjaannya sesuai dengan apa
yang diharapkan, agar kepuasan kerja tersebut tercapai dan semakin tinggi. Sesuai dengan
penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa BAPPEDA harus memiliki karyawan yang
mampu berkomitmen sesuai dengan apa yang dijalankan dan ditugaskan dari atasan ke
pegawainya. Sehingga dalam melaksanakan perencanaan pembangunan daerah ini karyawan
harus memiliki kinerja yang baik, disiplin, dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya

sehingga dapat tercapai kepuasan karyawan.

Tabel 1.2 Persentase Kehadiran Pegawai BAPPEDA Kabupaten Ciamis

NO Bulan Kehadiran | Ketidakhadiran Mangkir
(%) (%) (%)

1. Januari 2020 94,1% 2,3% 3,6%

2. Februari 2020 91,7% 4,2% 4,1%

3. Maret 2020 88,9% 7,1% 3,2%

4. April 2020 87,3% 8,4% 4,3%

5. Mei 2020 91,8% 5,1% 3,1%

Sumber: BAPPEDA Kabupaten Ciamis

Berkaitan dengan upaya peningkatan kinerja sumber daya manusia sektor publik, dalam
Kep. Menpan 25/KEP/M.PAN/04/2002 diuraikan beberapa keadaan yang terjadi saat ini
berkaitan dengan komitmen dari organisasi publik, diantaranya adalah pegawai belum memiliki
komitmen yang tinggi terhadap pekerjaannya terlihat dari persentase kehadirannya pada tabel
1.2, masih rendahnya komitmen pegawai terhadap instansi karena pegawai belum sepenuhnya
disiplin dalam bekerja dan ini menandakan bahwa aparatur negara belum menunjukan
profesionalisme dalam bekerja. Hal ini dapat menjadi sorotan masyarakat terkait ketidakpuasan
pelayanan yang diberikan oleh aparatur negara. Selain dari wawancara dan observasi, untuk
memperkuat penelitian penulis melakukan pra-survey untuk mengetahui perilaku
organizational citizenship behavior yang sebenarnya terjadi pada pegawai. Berdasarkan hasil
pra-survey mengenai organizational citizenship behavior nilai rata-rata yang diperoleh dari
setiap pernyataan yaitu pada kisaran skor 109 sampai 126 dari skor target yaitu 150. Skor yang
dicapai terendah terdapat pada indikator perilaku ditunjukan dengan berusaha melebihi yang
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diharapkan perusahaan (conscientiousness) pada pernyataan “Saya selalu bertanggung jawab
dan terlibat secara kontruktif dalam keberlangsungan hidup instansi” dengan skor 109 dan skor
yang dicapai tertinggi pada indikator perilaku tanggung jawab terhadap organisasi (civic virtue)
pada pernyataan “Saya mempunyai komitmen yang tinggi terhadap instansi” dengan skor 126.
Skor terendah menunjukkan bahwa pegawai BAPPEDA Kabupaten Ciamis kurang
bertanggung jawab dan terlibat secara kontruktif dalam keberlangsungan hidup instansi, itu
artinya pegawai belum sepenuhnya mempunyai rasa memiliki terhadap instansi sehingga masih
merasa biasa-biasa saja terhadap keberlangsungan hidup instansi. Berdasarkan data hasil
perilaku organizational citizenship behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis masih kurang
optimal dilihat dari skor yang dicapai belum memenuhi target yang ditetapkan.

Kurang optimalnya organizational citizenship behavior pada BAPPEDA Kabupaten
Ciamis disebabkan oleh sebagian pegawai kurang mempunyai rasa memiliki terhadap instansi,
sebagian pegawai merasa kurang nyaman dengan pekerjaan yang dilakukan, sebagian karyawan
merasa kurangnya interaksi atau komunikasi dengan rekan kerjanya, pekerjaan yang banyak
menimbulkan kejenuhan, inisiatif untuk membantu rekan kerja yang berhalangan masuk kerja
masih dapat dikatakan rendah, pegawai merasa terbebani dengan pekerjaan yang menantang
secara mental, dan tidak semua pegawai dapat memberikan toleransi kepada rekan kerjanya dan
tidak semua pegawai ingin bertahan di dalam organisasi.

Jika hal tersebut dibiarkan maka akan berdampak pada kinerja pegawai dan
produktivitas instansi. Kinerja pegawai akan menurun karena kurangnya komitmen pegawai,
komunikasi yang kurang dengan rekan kerja, pegawai merasa tidak nyaman pekerjaannya
sehingga tidak ada kepuasan kerja. Begitu pun dengan produktivitas instansi, pegawai akan
kurang produktif dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Peran sumber daya manusia dalam membangun layanan yang unggul sangat penting.
Organisasi dirasa perlu membangun dan memiliki sumber daya manusia yang handal.
Disamping kinerja berdasarkan pekerjaan utamanya, pegawai juga diharapkan menunjukkan
perilaku positif yang mendukung pencapaian kinerja organisasi. Pemenuhan kebutuhan dari
pegawai akan pelayanan dan penghargaan oleh atasan terhadap pekerjaan yang dihasilkannya
yang sesuai dengan prinsip keadilan dapat memotivasi kerja mereka. Sehingga dengan
seringnya para pegawai/karyawan termotivasi untuk melakukan pekerjaannya dengan baik,
akan meningkatkan kualitas dan kepuasan kerja yang diinginkan, karena kuat lemahnya

dorongan atau motivasi sesorang akan menentukan besar kecilnya kepuasan kerja.
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Landasan Teori

Komitmen organisasi merupakan identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relatif
kuat terhadap organisasinya. Komitmen organisasi adalah keinginan para anggota organisasi
untuk tetap mempertahankan keanggotaan dalam organisasi dan bersedia melakukan usaha
yang tinggi bagi pencapaian tujuan organisasi. Menurut Ferris dan Aranya dalam Liestia
(2020:43) bahwa ‘Komitmen organisasional cenderung didefinisikan sebagai suatu perpaduan
antara sikap dan perilaku. Komitmen organisasional menyangkut tiga sikap yaitu, rasa
mengidentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas organisasi, dan rasa
kesetiaan kepada organisasi’. Menurut Robbin dan Judge dalam Liestia (2020:43) bahwa
‘Organizational citizenship behavior dapat timbul dari berbagai faktor dalam organisasi,
diantaranya karena adanya komitmen organisasi’. Pada saat karyawan telah memiliki komitmen
yang tinggi terhadap perusahaan, maka karyawan tersebut dengan sepenuh hati memiliki
kepuasan dalam bekerja, dan rela melakukan tindakan yang bertujuan memajukan perusahaan.
Semakin baik komitmen organisasi maka semakin baik pula organizational citizenship
behavior-nya.

Kepuasan kerja karyawan dapat diasumsikan sebagai penentu utama dari
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Karyawan yang puas akan lebih mungkin
berbicara positif tentang organisasi, membnatu orang lain, dan jauh melebihi harapan yang
normal dalam pekerjaan, selain itu karyawan menjadi bangga melebihi tuntutan tugas karena
karyawan ingin membalas pengalaman positif mereka, (Robbins, dkk, 2012). Baron dan Byrne
dalam Nafi dan Indrawati (2017:138) mengungkapkan ‘Faktor-faktor yang berperan dalam
kemunculan organizational citizenship behavior adalah kepuasan kerja, keadilan yang
dipersepsikan, persepsi karyawan terhadap keluasan pekerjaan mereka, serta promosi jabatan
dan kenaikan gaji’. Semakin baik kepuasan konsumen maka semakin baik pula organizational
citizenship behavior-nya. Komitmen mepunyai peran penting karena akan menunjukkan
adanya rasa keterikatan yang ditunjukan oleh karyawan kepada organisasi, dimana seseorang
membuat perjanjian (keterikatan) baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain. Luthans
(2012:249) menyatakan bahwa : “komitmen organisasional adalah sikap yang merefleksikan
loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota organisasi
mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang

berkelanjutan”.
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Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu,
maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan dan sebaliknya. Kepuasan kerja
merupakan suatu perasaan ataupun respon seseorang terhadap suatu pekerjaan ddimana
seseorang tersebut menerima hasil dari apa yang dikerjakannya sesuai dengan apa yang
diharapkannya. Dengan adanya komitmen organisasi dan kepuasan kerja karyawan yang baik,
maka hal ini secara bersamaan akan menunjang meningkatnya Organizational Citizenship
Behavior karyawan dalam organisasi. Menurut Givin dan Moorhead (2014:80) mengemukakan
bahwa : “perilaku OCB mengacu pada perrilaku individu yang memberikan kontribusi positif
secara keseluruhan untuk organisasi’. Karyawan yang memiliki OCB akan memiliki loyalitas
yang tinggi terhadap perusahaan tempatnya bekerja dan dengan sendirinya akan merasa nyaman
dan aman terhadap pekerjaannya. Studi empiris yang dilakukan Morrison, dkk yang dikutip
dalam Prita (2010) mendukung hubungan yang terjadi antara komitmen organisasi dengan
OCB.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode survey
dengan pendekatan data kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan di
kantor BAPPEDA Kabupaten Ciamis yang berjumlah 56 orang. Untuk menentukan sampel
dalam dalam penelitian ini oleh karena jumlah populasinya berjumlah 56 orang, maka seluruh

populasi dijadikan sampel.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pembahasan tentang Komitmen, Kepuasan Kerja dan Organizational Citizenship
Behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis

Menurut Soekidjan, (2009:56) menyatakan bahwa : “Komitmen adalah kemampuan dan
kemauan untuk menyelaraskan perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan
organisasi”. Menurut Allen dan Meyer dalam Darmawan (2013:169) menyatakan bahwa :
“Komitmen organisasi adalah sebuah konsep yang memiliki tiga dimensi, yaitu komitmen
afektif, berkelanjutan dan normatif”’. Komitmen pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis dalam
penilaian sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor yang diinginkan adalah
sebesar 2800, dengan total skor yang dicapai adalah 2454 dan rata-rata skor yaitu 245,4. Nilai
tertinggi terdapat pada indikator komitmen normatif yaitu pada pernyataan “Selama bekerja di

BAPPEDA Kabupaten Ciamis pegawai merasakan kebahagiaan dalam bekerja” dengan skor
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yaitu 260, dan nilai terendah terdapat pada indikator komitmen afektif yaitu pada pernyataan
“Pegawai akan selalu mengabdi pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis” dengan skor yaitu 223.

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual. Setiap karyawan
akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang
berlaku dalam dirinya. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan individu, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan dan sebaliknya.
Karyawan yang puas melakukan pekerjaan lebih baik dalam memenuhi kewajiban seperti
tertuang dalam deskripsi pekerjaan Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi
menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaannya dan sebaliknya apabila karyawan tidak puas
dengan pekerjaannya, karyawan tersebut akan menunjukkan sikap yang negatif terhadap
pekerjaannya. Menurut Siagian (2013:295) mengatakan bahwa : “Kepuasaan kerja merupakan
suatu cara pandang seseorang baik yang positif maupun negative tentang pekerjaannya”.
Kepuasan kerja pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis dalam penilaian sangat tinggi. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh skor yang diinginkan adalah sebesar 2800, dengan total skor yang
dicapai adalah 2400 dan rata-rata skor yaitu 240. Nilai tertinggi terdapat pada indikator kondisi
kerja yang mendukung yaitu pada pernyataan “Pegawai lebih menyukai keadaan sekitar yang
aman, fasilitas yang bersih dan relatif modern, tidak berbahaya dan tidak merepotkan” dengan
skor yaitu 251, dan nilai terendah terdapat pada indikator rekan kerja yang mendukung yaitu
pada pernyataan “Pegawai dan rekan-rekan kerja lainnya bekerja selalu saling membantu satu
sama lain dalam menyelesaikan pekerjaan” dengan skor yaitu 212.

Dalam dunia organisasi, perilaku OCB yang dimiliki oleh seorang karyawan merupakan
salah satu unsur yang sangat penting dari sikap karyawan terhadap pekerjaannya. OCB
merupakan perilaku ekstra yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi apakah seseorang
tersebut mau menolong orang lain atau tidak bahkan jika tidak diatur secara langsung oleh sisem
kompensasi organisasinya. Hal ini juga dapat memberikan efek khusus pada organisasi dengan
mendukung fungsi-fungsi organisasi berjalan lebih maksimal dan tercapainya keefektivitasan
organisasinya. Menurut Griffin dan Moorhead (2014:80) mengemukakan bahwa : “perilaku
OCB mengacu pada perilaku individu yang memberikan kontribusi positif secara keseluruhan
untuk organisasi”. Organizational citizenship behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis
dalam penilaian tinggi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor yang diinginkan adalah
sebesar 2800, dengan total skor yang dicapai adalah 2331 dan rata-rata skor yaitu 231,1. Nilai
tertinggi terdapat pada indikator atruism yang mendukung yaitu pada pernyataan “Pegawai
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menolong rekan kerjanya yang mengalami kesulitas dalam situasi yang sedang dihadapi
mengenai pekerjaan” dengan skor yaitu 252, dan nilai terendah terdapat pada indikator altruism
yaitu pada pernyataan “Pegawai menolong rekan kerjanya yang mengalami kesulitas dalam
situasi yang sedang dihadapi mengenai masalah pribadinya” dengan skor yaitu 185.
Pembahasan tentang Pengaruh Komitmen terhadap Organizational Citizenship Behavior
pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis.

Komitmen organisasi merupakan identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relatif
kuat terhadap organisasinya. Komitmen organisasi adalah keinginan para anggota organisasi
untuk tetap mempertahankan keanggotaan dalam organisasi dan bersedia melakukan usaha
yang tinggi bagi pencapaian tujuan organisasi. Menurut Robbin dan Judge dalam Liestia
(2020:43) bahwa ‘Organizational citizenship behavior dapat timbul dari berbagai faktor dalam
organisasi, diantaranya karena adanya komitmen organisasi’. Pada saat karyawan telah
memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan, maka karyawan tersebut dengan sepenuh
hati memiliki kepuasan dalam bekerja, dan rela melakukan tindakan yang bertujuan memajukan
perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan korelasi sederhana dengan
nilai 0,599 dinyatakan tingkat keeratannya sedang dan adanya pengaruh terhadap
organizational citizenship behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis dengan persentase
35,88%. Dengan hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa komitmen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organizational citizenship behavior pada BAPPEDA Daerah Ciamis.
Pembahasan tentang Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship
Behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis

Kepuasan kerja karyawan dapat diasumsikan sebagai penentu utama dari
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Karyawan yang puas akan lebih mungkin
berbicara positif tentang organisasi, membantu orang lain, dan jauh melebihi harapan yang
normal dalam pekerjaan, selain itu karyawan menjadi bangga melebihi tuntutan tugas karena
karyawan ingin membalas pengalaman positif mereka, (Robbins, dkk, 2012). Baron dan Byrne
dalam Nafi dan Indrawati (2017:138) mengungkapkan ‘Faktor-faktor yang berperan dalam
kemunculan organizational citizenship behavior adalah kepuasan kerja, keadilan yang
dipersepsikan, persepsi karyawan terhadap keluasan pekerjaan mereka, serta promosi jabatan

dan kenaikan gaji’.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan korelasi sederhana dengan
nilai 0,795 dinyatakan tingkat keeratannya kuat dan adanya pengaruh terhadap organizational
citizenship behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis dengan persentase 63,20%. Dengan
hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap organizational citizenship behavior pada BAPPEDA Daerah Ciamis.

Pembahasan tentang Pengaruh Komitmen dan Kepuasan Kerja terhadap Organizational
Citizenship Behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis

Komitmen mempunyai peran penting karena akan menunjukkan adanya rasa keterikatan
yang ditunjukan oleh karyawan kepada organisasi, dimana seseorang membuat perjanjian
(keterikatan) baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain. Semakin banyak aspek-aspek
dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka akan semakin tinggi tingkat
kepuasan yang dirasakan dan sebaliknya. Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan ataupun
respon seseorang terhadap suatu pekerjaan ddimana seseorang tersebut menerima hasil dari apa
yang dikerjakannya sesuai dengan apa yang diharapkannya. Dengan adanya komitmen
organisasi dan kepuasan kerja karyawan yang baik, maka hal ini secara bersamaan akan
menunjang meningkatnya Organizational Citizenship Behavior karyawan dalam organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan korelasi berganda dengan
nilai 0,796 dinyatakan tingkat keeratannya kuat dan adanya pengaruh terhadap organizational
citizenship behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis dengan persentase 63,36%. Dengan
hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa komitmen dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap organizational citizenship behavior pada BAPPEDA Daerah Ciamis.

Simpulan

Komitmen, kepuasan kerja dan organizational citizenship behavior pada BAPPEDA
Kabupaten Ciamis dalam penilaian sangat tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dari tanggapan
responden mengenai indikator komitmen, kepuasan kerja dan organizational citizenship
behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis. Nilai tertinggi pada variabel komitmen terdapat
pada indikator komitmen normatif yaitu pada pernyataan “Selama bekerja di BAPPEDA
Kabupaten Ciamis pegawai merasakan kebahagiaan dalam bekerja”, dan nilai terendah terdapat
pada indikator komitmen afektif yaitu pada pernyataan “Pegawai akan selalu mengabdi pada
BAPPEDA Kabupaten Ciamis”. Nilai tertinggi pada variabel kepuasan kerja pada indikator

kondisi kerja yang mendukung yaitu pada pernyataan “Pegawai lebih menyukai keadaan sekitar
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yang aman, fasilitas yang bersih dan relatif modern, tidak berbahaya dan tidak merepotkan”,
dan nilai terendah terdapat pada indikator rekan kerja yang mendukung yaitu pada pernyataan
“Pegawai dan rekan-rekan kerja lainnya bekerja selalu saling membantu satu sama lain dalam
menyelesaikan pekerjaan”. Dan nilai tertinggi pada variabel organizational citizenship
behavior terdapat pada indikator atruism yang mendukung yaitu pada pernyataan “Pegawai
menolong rekan kerjanya yang mengalami kesulitas dalam situasi yang sedang dihadapi
mengenai pekerjaan”, dan nilai terendah terdapat pada indikator indikator altruism yaitu pada
pernyataan “Pegawai menolong rekan kerjanya yang mengalami kesulitas dalam situasi yang
sedang dihadapi mengenai masalah pribadinya”. Komitmen berpengaruh terhadap
organizational citizenship behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis, dengan demikian
hipotesis dapat diterima atau teruji kebenarannya. Artinya semakin tinggi komitmen maka
semakin tinggi pula organizational citizenship behavior. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap
organizational citizenship behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis, dengan demikian
hipotesis dapat diterima atau teruji kebenarannya. Artinya semakin tinggi kepuasan kerja maka
semakin tinggi pula organizational citizenship behavior. Komitmen dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior pada BAPPEDA Kabupaten Ciamis,
dengan demikian hipotesis dapat diterima atau teruji kebenarannya. Artinya semakin tinggi
komitmen dan kepuasan kerja maka semakin tinggi pula organizational citizenship behavior.
Saran

Alangkah baiknya jika BAPPEDA Kabupaten Ciamis lebih memperhatikan komitmen
terutama pada komitmen afektif. Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara pimpinan dan
pegawai meningakatkan komitmen agar seluruh komponen dalam BAPPEDA memiliki rasa
memiliki yang tinggi untuk mengabdi pada instansi. Alangkah baiknya jika BAPPEDA
Kabupaten Ciamis lebih memperhatikan kepuasan kerja terutama pada indikator rekan kerja
yang mendukung. Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara pegawai dan rekan kerja lainnya
saling membantu dan meningkatkan kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaannya. Alangkah
baiknya jika BAPPEDA Kabupaten Ciamis lebih memperhatikan organizational citizenship
behavior terutama pada altruism. Hal tersebut bisa dilakukan dengan pegawai saling menolong
rekan kerja yang mengalami kesulitan yang dihadapi rekannya mengenai masalah pribadinya.
Bagi pihak lain untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah kajian variabel yang akan
diteliti karena hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh lain yang mempengaruhi

organizational citizenship behavior, maka perlu untuk menambah variabel yang akan diteliti
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